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ABSTRACT
Learning media was very important in learning process. Learning media functioned to enhance the 
student’s attention; to give direct experience to the students; to present learning clearly; learning process to 
be more interesting; to solve the sense limitedness, space, distance and time. It was hoped that by the right 
usage of learning media it could enhance the result of learning science of autism children to the material of 
plantation growing. The learning media used was three dimensions media i.e. Horta Doll media 
(Horticulture). The research purpose was to prove the influence of Horta Doll media (Horticulture) toward 
the result of learning science of autism children.
This research used quantitative approach with one group pre test-post test design. The technique of 
data analysis used statistic non parametric, Wilcoxon Match Pairs Test.
The research result indicated that the pre test data obtained was 43,3 and after giving treatment the 
post test data obtained was 75 so that the value of T counted = 21,0 > T table (n=6) = 0 that Ha was accepted 
and Ho was refused it meant “there was influence of Horta Doll media (Horticulture) toward the result of 
learning science of autism children”.
Keywords: Autism children, Horta Doll Media, Learning Science Result
PENDAHULUAN
Dalam proses belajar mengajar ada 2 hal yang 
sangat penting dan saling berkaitan satu sama lain yaitu 
metode pembelajaran dan media pembelajaran. Munadi 
(2008:7), media pembelajaran dapat dipahami sebagai 
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar 
secara efisien dan efektif. Sehingga media pembelajaran 
bermanfaat untuk meningkatkan perhatian siswa; 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa; 
menyajikan pembelajaran secara jelas; proses 
pembelajaran lebih menarik; mengatasi keterbatasan 
indera, ruang, jarak dan waktu. 
Menurut Sudjana (2009 :3) Media pembelajaran 
ada 6 macam, antara lain media grafis, media tiga 
dimensi, media proyeksi, lingkungan, media audio dan 
media fotogratif. Dalam proses pembelajaran harus dapat 
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan 
keadaan peserta didik dan materi yang akan disampaikan. 
Peserta didik tidak hanya anak normal pada umumnya 
tetapi juga Anak Berkebutuhan Khusus seperti anak autis.
Menurut Azwandi (2005:16) autistic  merupakan 
gangguan proses perkembangan neurobiologis berat yang 
terjadi dalam 3 tahun pertama kehidupan. Hal ini 
menyebabkan gangguan pada bidang komunikasi, bahasa, 
kognitif, sosial dan fungsi adaptif, sehingga 
menyebabkan anak autis seperti manusia “aneh” yang 
seolah-olah hidup dalam dunianya sendiri.  Sugiarman 
(2007) mengemukakan bahwa karakteristik anak autis 
yang demikian menjadikan sebagian dari mereka 
memiliki hasil belajar yang kurang memuaskan karena 
mengalami kesulitan dalam memahami informasi atau 
materi pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPA. 
Lakshita (2012:71) menyebutkan bahwa kebanyakan 
anak autis memiliki gaya belajar visual learner dan 
hands-on learner sehingga guru banyak menggunakan 
pengalaman dan visualisasi untuk menjelaskan hal yang 
sulit dipahami anak. Sehingga dalam menyampaikan 
materi pembelajaran pada mata pelajaran IPA diperlukan 
media pembelajaran. 
Trianto dalam Purwasari (2013:537) 
menyatakan IPA adalah suatu kumpulan teori yang 
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 
gejala–gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode 
ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut 
sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan 
sebagainya. Sehingga dalam proses pembelajaran IPA 
diperlukan kegiatan observasi dan eksperimen supaya 
anak mampu memahami materi pada pelajaran IPA 
dengan tujuan mendapat hasil belajar IPA yang baik. 
Menurut Djamarah (2012:23), hasil belajar merupakan 
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai hasil 
dari aktifitas belajar.
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 
pada tanggal 14 Oktober 2014 di SDN Percobaan 
Surabaya, ditemukan bahwa anak autis di SDN 
Percobaan Surabaya memiliki hasil belajar yang rendah 
dalam mata pelajaran IPA. Pada saat proses pembelajaran 
guru hanya memberikan penjelasan secara verbal tanpa 
menggunakan media konkret. Sehingga anak autis kurang 
mampu menangkap penjelasan guru. Selain itu, dalam 
memberikan penjelasan guru kurang komunikatif dan 
hanya memberikan soal melalui buku tulis anak. Hal ini 
mengakibatkan anak autis hanya terpaku pada buku 
tulisnya. 
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Media pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA anak autis pada 
materi pertumbuhan tanaman berupa media tiga dimensi 
yaitu media boneka horta (hortikultura). Media boneka 
horta atau holtikultura (dalam Zidni, 2011:13) merupakan 
media tanam yang berbentuk boneka. Bahan dasar 
pembuatan media boneka horta (hortikultura) adalah 
serbuk kayu. Tata cara penggunaan media boneka horta 
(hortikultura) yaitu dengan menyiram kepala boneka 
maka akan tumbuh tanaman. Sehingga diharapkan anak 
dapat mengamati secara langsung proses pertumbuhan 
tanaman, mengukur pertumbuhan tanaman dari hari ke-
hari dan mengumpulkan data tentang pertumbuhan 
tanaman. Selain itu dapat menarik perhatian anak autis 
untuk memahami materi pertumbuhan tanaman sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA.
Keberhasilan dari media Boneka Horta ini 
terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014) 
dalam pengaruh media boneka horta terhadap 
kemampuan sains yang menunjukkan hasil bahwa dengan 
media boneka horta mampu meningkatkan kemampuan 
sains anak usia 5-6 tahun.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis bermaksud 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Media 
Boneka Horta (Hortikultura) terhadap Hasil Belajar 
IPA Anak Autis.”
METODE
Desain penelitian yang digunakan adalah pra-
eksperimen dengan bentuk “one group pre test post test 
design”. Desain ini melibatkan satu kelompok, namun 
pengukuran atau observasi dilakukan sebanyak 2 kali 
yaitu pada observasi awal (O1) dan observasi akhir (O2),
perlakuan untuk mendapatkan tingkat efektifitas 
perlakuan X (Sugiyono, 2010:110) dan dipresentasikan 
dengan menggunakan Wilcoxon Match Pairs Test..
1. Variable Penelitian
Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  media 
boneka horta (hortikultura)
Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar IPA anak autis di SDN Percobaan Surabaya
2. Subjek Penelitian
Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah anak autis usia 7-9 tahun di SDN Percobaan 
Surabaya berjumlah 6 anak yang memiliki hasil 
belajar IPA yang rendah.
Dengan rincian subjek penelitian sebagai berikut
Table 3.1
Identitas Subjek Penelitian
No Nama Umur Jenis Kelamin
1 TA 7 Tahun L
2 IG 7 Tahun L
3 SL 8 Tahun P
4 RA 8 Tahun L
5 AF 9 Tahun L
6 OT 9 Tahun L
3. Desain Penelitian
Pada penelitian ini desain yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan tahapan:
a. Memberikan pre tes
Memberikan pre tes pada saat penelitian 
berlangsung dan dapat digunakan setelah 
instrumen mendapatkan validitas dari validator 
instrumen. Pemberian pre tes bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal anak autis 
sebelum mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan media boneka horta 
(hortikultura). Pre tes dilakukan 1 kali dengan 
cara memberikan tes buatan guru berupa tes tulis 
pada materi pertumbuhan tanaman.
b. Memberikan perlakuan
Pemberian perlakuan yang dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA anak 
autis. Dalam penelitian ini perlakukan diberikan 
dengan menggunakan media boneka horta 
(hortikultura)  untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA anak autis di SDN Percobaan Surabaya. 
Kegiatan dilakukan sebanyak 10 kali pertemuan 
yang terbagi menjadi 1 kali pre tes, 8 kali 
treatmen dan 1 kali pos tes. Untuk pemberian
treatmen dilakukan selama 2x30 menit setiap 
pertemuan. 
c. Memberikan pos tes
Memberikan pos tes dilakukan untuk 
mengukur hasil belajar IPA anak autis dalam 
materi pertumbuhan tanaman sesudah diberikan 
perlakuan berupa penggunaan media boneka 
horta (hortikultura). Pos tes dilakukan sebanyak 
1 kali dengan cara memberikan tes buatan guru 
berupa tes tulis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari perolehan hasil pre tes 1 kali,  pos tes 1 kali 
dan perlakuan 8 kali maka diperoleh data dalam tabel 
sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Data Pre Tes
Hasil Belajar IPA Anak Autis pada Materi Pertumbuhan 
Tanaman Melalui Media Boneka Horta (Hortikultura)
Tabel 4.4
Rekapitulasi Data Post Tes  
Hasil Belajar IPA Anak Autis pada Materi Pertumbuhan 
Tanaman Melalui Media Boneka Horta (Hortikultura)







Nilai Rata-Rata 450 : 6 = 75
Tabel 4.6
Hasil Rekapitulasi Pre Tes dan Post Tes Hasil Belajar 
IPA Anak Autis pada Materi Pertumbuhan Tanaman 











2 IG 50 70 20
3 SL 50 100 50
4 RA 30 50 20
5 AF 40 80 40





Tabel Perubahan Pre Tes dan Post Tes Hasil Belajar IPA 
Anak Autis pada Materi Pertumbuhan Tanaman Melalui 
Media Boneka Horta (Hortikultura)
Setelah didapat rekapitulasi maka selanjutnya 
adalah mencari tabel kerja analisis data yang digunakan 
untuk menyajikan perubahan hasil pos test (O2)–pre tes 
(O1) hasil belajar IPA anak autis pada materi 
pertumbuhan tanaman melalui media boneka horta dan
untuk menentukan nilai T (jumlah jenjang/rangking 
terkecil).
Setelah terkumpulnya sejumlah data dalam 
penelitian, untuk memperoleh kesimpulan data diolah 
melalui teknik analisis data. Analisis data adalah cara 
yang digunakan dalam proses penyederhanaan data 
kedalam data yang lebih mudah dibaca dan 
dipresentasikan dengan menggunakan Wilcoxon match 
pairs test.
Dari hasil analisis data di atas dengan n=6 
didapat T hitung=21,0 (nilai (-) tidak diperhitungkan 
karena harga mutlak) lebih besar dari nilai T tabel dengan 
nilai krisis 5% suatu kenyataan bahwa nilai T hitung 
(21,0) > T tabel= 0 (n=6) pada taraf signifikansi 5% 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ”ada 
pengaruh media boneka horta (horikultura) terhadap hasil 

















1 TA 50 100 50 5,5 5,5 0
2 IG 50 70 20 2,5 2,5 0
3 SL 50 100 50 5,5 5,5 0
4 RA 30 50 20 2,5 2,5 0
5 AF 40 80 40 4,0 4,0 0













Nilai Rata-Rata 260 : 6 = 43,3
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian ketika diberikan media 
boneka horta (hortikultura) terhadap hasil belajar IPA 
anak autis pada materi pertumbuhan tanaman pada pre test 
rata-rata yang didapat adalah 43,3. Anak cenderung lebih 
pasif dan terlihat asik dengan dunia mereka sendiri, tidak 
memberikan pengalaman secara langsung, pembelajaran 
yang diberikan kurang menarik minat belajar anak. 
Suasana belajar yang mendukung, adanya media yang 
menarik, dan melibatkan anak dalam melakukan kegiatan 
secara langsung menjadi hal penting dalam memberikan 
materi pembelajaran, mengkaitkan pembelajaran dengan 
kehidupan nyata juga dapat membantu anak dalam 
menerima informasi yang diberikan.
Dalam proses belajar mengajar ada 2 hal yang sangat 
penting dan saling berkaitan satu sama lain yaitu metode 
pembelajaran dan media pembelajaran. 
Encyclopedia of Educational Research dalam Arsyad 
(2013) manfaat media pembelajaran sebagai berikut:
a) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk 
berpikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme
b) Memperbesar perhatian siswa
c) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk 
perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran 
lebih mantap. 
Pendapat tersebut menunjukan bahwa media 
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Berdasarakan hasil post test dengan menggunakan 
media boneka horta (hortikultura) terhadap hasil belajar 
IPA anak autis pada materi pertumbuhan tanaman 
menunjukan peningkatan yang signifikan, hal tersebut 
terlihat berdasarkan hasil pre tes dengan rata-rata yang 
didapat 43,3 meningkat menjadi 75 pada saat post tes 
sehingga beda yang di dapat adalah 21,0. Di dapat analisis 
data T hitung = 21,0 lebih besar dari nilai T tabel, suatu 
kenyataan bahwa nilai T yang diperoleh dalam hitungan 
adalah 21,0 lebih besar dari pada nilai krisis  T tabel 
5%=0 dengan n=6 (Th > Tt) sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini berarti ada pengaruh media boneka horta 
(hortikultura) terhadap hasil belajar IPA anak autis.
Hasil belajar IPA anak autis meningkat dikarenakan 
dalam pemberian materi tentang pertumbuhan tanaman, 
guru menggunakan media yang tepat yaitu media boneka 
horta (hortikultura). Dengan media boneka horta 
(hortikultura) anak autis dapat mengamati secara langsung 
proses pertumbuhan tanaman secara langsung dari ke hari. 
Hal tersebut berkaitan dengan karakteristik belajar 
anak autis yaitu visual learner dan hands-on lerner, 
sehingga anak lebih mudah menerima informasi 
menggunakan gambar atau isyarat tubuh dan melalui 
pengalaman anak. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Dettmer, dkk,2000 (dalam Nirahma & Yuniar, 
2012:3)yang menyatakan bahwa individu dengan 
gangguan autisme lebih mudah untuk memperoleh 
informasi secara visual dua atau tiga dimensi dari pada 
stimulus pendengaran. 
Semua anak autis terlihat tertarik pada penggunaan 
media boneka horta(hortikultura).  Rasa tertarik
ditunjukkan dengan cara yang berbeda pada setiap anak. 
Contohnya IG selalu ingin mencabut tanaman yang sudah 
tumbuh ketika kegiatan mengukur berlangsung. 
Pada kegiatan menyiram, anak autis terlihat 
bersemangat. Gembor yang digunakan sebagai alat untuk 
menyiram juga menarik perhatian anak autis. Beberapa 
anak sudah mampu mengambil air untuk menyiram secara 
mandiri.   
Anak autis memiliki karakteristik belajar visual 
learner dan hands-on learner, dan hal tersebutlah yang 
menyebabkan anak autis mengalami kesulitan dalam 
menerima informasi pembelajaran mengenai materi 
pertumbuhan tanaman sehingga mendapat hasil belajar 
IPA yang rendah. Tetapi setelah diberikannya materi 
pembelajaran materi pertumbuhan tanaman dengan 
menggunakan media boneka horta (hortikultura) pada 
beberapa kali pertemuan, maka didapatkan pemahaman 
anak autis menjadi meningkat mengenai materi 
pertumbuhan tanaman karena anak autis mengamati 
secara langsung proses pertumbuhan tanaman dari hari ke 
hari. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata yang diperoleh 
pada saat pre tes yaitu 43,3 meningkat setelah diberikan 
perlakuan pada saat pos tes dengan nilai rata-rata 75 
sehingga beda yang di dapat adalah 21,0. 
Dari hasil analisis data yang didapat, peneliti memberikan 
gambaran bahwa media boneka horta (hortikultura) dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA anak autis pada materi 
pertumbuhan tanaman. Hal ini dibuktikan dari hasil 
penelitian bahwa dalam hasil pre tes dibandingkan dengan 
pos tes mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan 
demikian media boneka horta (hortikultura) merupakan 
media  yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
anak autis pada materi pertumbuhan tanaman.
PENUTUP
Simpulan
Penggunaan media boneka horta (hortikultura) 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA anak 
autis. Hasil analisis data taraf signifikansi 5% 
menunjukkan bahwa T hitung > T tabel sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya “ada pengaruh 
media boneka horta (hortikultura) terhadap hasil belajar 
IPA anak autis.”
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan diketahui bahwa ada pengaruh media 
boneka horta (hortikutura)  terhadap hasil belajar IPA 
anak autis, maka penulis menyarankan:
1. Dalam penggunaan media boneka horta (hortikultura) 
perlu memperhatikan tingkat sensitifitas anak pada 
sentuhan. Karena bahan dasar pembuatan boneka horta 
(hortikultura) adalah serbuk kayu sehingga memiliki 
permukaan yang kasar. Dalam proses pembelajaran 
anak dapat diberikan pelindung tangan seperti sarung 
tangan atau tisu untuk memegang boneka horta 
(hortukultura). 
2. Media boneka horta (hortikultura) harus disiram 2 kali 
sehari supaya tanaman dapat tumbuh subur. Sehingga 
guru kelas sebaiknya memberikan tanggung jawab 
kepada anak autis untuk menyiram boneka horta 
(hortikultura) diluar jam pembelajaran secara 
bergiliran.
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